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ABSTRAK

PT. Putra Manunggal Sakti merupakan usaha yang bergerak pada pembuatan produk Pupuk Organik
yang berlokasi di Magelang. PT. Putra Manunggal Sakti memiliki 15 karyawan, dimana 10 karyawan pada bagian
produksi dan 5 sebagai proses pengemasan ke dalam karung yang sudah disediakan. Dalam proses produksinya
dalam Teknik penggiliang pupuk dilakukan menggunakan mesin penggiling yang sudah dibuat. Dengan begitu
maka perlu dilakukan analisis terkait alat tersebut menggunakan Metode Quick Exposure Check (QEC) yang
digunakan untuk mengetahui risiko cidera gangguan otot rangka (musculoskeletal disorder) yang menitik beratkan
pada tubuh bagian atas yaitu punggung, leher, lengan, bahu, dan pergelangan tangan. Setelah dilakukan analisis
didapatkan hasil pekerja pada bagian penggilingan sering mengalami keluhan pada tubuh bagian atas seperti bahu
dan tangan karena proses penggilingan masih belum dapat dilakukan secara individu menggunakan mesin.
Berdasarkan hasil dari penilaian QEC tersebut, maka diperlukan adanya perbaikan dalam waktu dekat sebagai
upaya untuk mengurangi risiko yang dialami oleh pekerja serta mengurangi munculnya gangguan musculoskeletal
pada pekerja.

Kata Kunci: Perbaikan, Quick Exposure Check (QEC), musculoskeletal, Penggiling

ABSTRACT

PT. Putra Manunggal Sakti is a business engaged in the manufacture of Organic Fertilizer products
located in Magelang. PT. Putra Manunggal Sakti has 10 employees, of which 8 are in the production department
and 2 are for the packaging process into the sacks that have been provided. In the production process, the fertilizer
milling technique is carried out using a grinding machine that has been made. However, the tool is still not
efficient because the milling process still has to be done manually to smooth the fertilizer. Therefore, it is
necessary to analyze the tool using the Quick Exposure Check (QEC) method which is used to determine the risk
of injury to skeletal muscle disorders (musculoskeletal disorder) which focuses on the upper body, namely the
back, neck, arms, shoulders, and wrists. After the analysis, it was found that workers in the pounding section often
experience complaints in the upper body such as the shoulders and hands because the grinding process still
cannot be done individually using a machine. So that the refining is still done manually, this makes workers
experience complaints on the shoulders and hands. Based on the results of the QEC assessment, it is necessary
to make improvements in the near future as an effort to reduce the risks experienced by workers and reduce the
emergence of musculoskeletal disorders in workers.

Keywords: Repair, Quick Exposure Check (QEC), musculoskeletal, Grinder

PENDAHULUAN

Aktivitas mengangkat beban secara manual diidentifikasi beresiko besar sebagai penyebab penyakit
tulang belakang. Akibat dari pengangkatan beban dengan frekuensi pengulangan yang cukup tinggi, posisi dan
postur kerja yang tidak baik. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi batas beban yang dapat diangkat oleh
pekerja dan mengevaluasi postur kerja yang tidak aman bagi pekerja serta menganalisis kesesuaian kenyamanan
operator pada saat proses penggilingan pupuk organik. Dalam penelitian ini akan menganalisis terkait dengan
postur tubuh yang ergonomis dalam proses produksi pembuatan pupuk organik pada PT. Putra Manunggal Sakti.
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Pada pembuatan pupuk organik sudah menggunakan mesin penggiling semi otomatis dimana mesin akan
secara otomatis menggiling pupuk yang dimasukan kedalam mesin untuk mencampur serta mehaluskan. Namun
dalam memasukan pupuk masih harus dilakukan secara manual karena pupuk dimasukan secara bertahap sesui
dengan prosedur. Analisis yang akan dilakukan yaitu menganalisis posisi mesin yang ergonomi dan posisi
karyawan memasukan bahan mentah yang ergonomis. Dengan posisi yang belum ergonomis dapat menimbulkan
resiko cidera pada otot rangka (musculoskeletal disorder). Tinggi mesin kurang lebih 180 cm, dan tinggi karyawan
rata rata 165 cm.

Terdapat proses produksi yang masih dilakukan secara manual oleh karyawan dengan postur kerja yang
tidak alamiah saat melakukan pekerjaannya sehingga karyawan akan sering mengalami keluhan (musculoskeletal
disorder) yang dirasakan oleh karyawan. Kondisi sikap kerja pada proses produksi sering mengalami keluhan
terhadap postur kerjanya karena masiah banyak postur kerja operator yang dilakukan tidak alami. Postur kerja
karyawan tersebut yaitu pada bagian kerja yang terlalu lama berdiri, membungkuk, mengangkat dengan beban
yang berat dalam waktu yang lama sehingga menyebabkan ketidaknyamanan dan nyeri pada salah satu anggota
karyawan. Keluhan yang sering dirasakan oleh karyawan yaitu sakit pada bagian anggota tubuh punggung, bagian
bahu, bagian tangan, bagian leher

METODE

Dalam rancang bangun mesin ini terdapat tahapan proses dengan alur seperti di bawah ini :

1) Identifikasi Masalah
Hal yang pertama yang dilakukan adalah mengidentifkasi masalah yang ada di PT. Putra Manunggal
Sakti, kemudian menetapkan tujuan yang ingin dicapai

2) Studi Literatur
Mengumpulkan dan memanfaatkan informasi-informasi yang berkaitan dengan materi dan metodologi
dari penelitian tersebut

3) Penentuan Tujuan
Menentukan tujuann dan mengidentifikasi permasalahan pada perusahaan yang didasarkan pada latar
belakang

4) Pengumpulan Data
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, maka pengumpulan data berasal dari observasi
dan wawancara dengan karyawan

5) Metode Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan Metode Quick Exposure Checklist (QEC) yang dapat
digunakan untuk mengetahui postur kerja yang ergonomis untuk karyawan

6) Resiko Kelelahan
Berdasarkan pada pengumpulan data dan penentuan metode maka resiko kelelahan yang akan
ditimbulkan oleh karyawan atau mesin dapat diketahui

7) Usulan Perbaikan
Berdasarkan dari resiko bahaya yang ditimbulkan maka peneliti akan melakukan perbaikan atau
improvment terkait dengan posisi duduk karyawan

8) Analisis dan Pembahasanan
Potensi tingkat kelelahan yang terkait dengan mesin, peralatan, material dan proses kerja) dan kecelakaan
kerja berdasarkan pembatasan permasalahan yang akan dianalisis oleh peneliti yaitu yang berhubungan
dengan metode Quick Exposure Checklist (QEC). Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan
secara langsung.

9) Kesimpulan dan Saran
Tahap kesimpulan merupakan tahap akhir dari penelitian ini yang berisi kesimpulan dan saran yang
diperoleh dari hasil penelitian.
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Gambar 1. Diagram alir pelaksanan penelitian

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengambilan data menggunakan kuesioner yang diberikan
kepada pengamat dan operator yang bekerja pada PT Putra Manunggal Sakti. Terdapat 4 bagian tubuh yang
ditanyakan yaitu bagian punggung, bagian bahu, bagian pergelangan tangan, dan bagian leher. Berikut merupakan
hasil kuesioner yang didapatkan dari PT Putra Manunggal Sakti sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Kuesioner Variabel Pengamat

Punggung Bahu/Lengan Tangan
Pengamat 1 5 1 > 1 5 Leher
1 A2 B1B5 Cc2 D3 E2 F2 G2
A2 B1 B5 C3 D3 E2 F2 G2
3 A2 B1 B5 C3 D3 E2 F2 G2
Tabel 2. Hasil Kuesioner Variabel Operator

Operator Pertanyaan

H | J K L M N O
1 H2 13 J3 K1 L1 M3 N2 01
2 H2 13 J3 K1 L1 M2 N2 01
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Pengolahan Data
Jawaban yang didapatkan dari pengambilan kuesioner pada masing-masing operator kemudian akan dihitung nilai
exposure score pada 4 bagian anggota tubuh. Berikut merupakan perhitungan yang dilakukan dengan
menggunakan lembar skor QEC yang tampak sebagai berikut:
Exposure Score Pada Operator 1

EXPOSURE SCORE Nama Pekerja: Hari Tanggal: 16 November 2021
[ oo |

Posisi Punggung (A) & Beban (H) Tinggi (C) & Beban (H) Gerakan Berulang (F) & Kekuatan (J) Posisi Leher (G) & Durasi (1)
A1 A2 A3 c1 c2 ‘ c3 F1 F2 F3 G1 G2 G3
H1 2 a 6 H1 2 4 6 J1 2 4 6 " 2 4 6
H2 4 6 8 H2 | 4 6 8 Jz2 4 6 8 12 4 6 8
H3 6 8 10 H3 6 8 10 J3 6 8 10 13 6 8 10
H4 8 10 12 H4 8 10 12 N
Gerakan Berulang (F) & Durasi (I) Kebutuhan Visual (K) & Durasi (1)
Posisi Punggung (A) Durasi (1) Tinggi (C) & Durasi (1) F1 F2 F3 K1 K2
A1 A2 A3 c1 c2 c3 " 2 4 6 " 2 4
" 2 4 6 " 2 4 6 12 4 6 8 12 4 6
12 4 6 8 12 4 6 8 13 6 8 10 13 6 8
13 6 8 10 13 6 8 10
Durasi (1) & Kekuatan (J) Mengemudi
Durasi (1) & Beban (H) Durasi (I) & Beban (H) " 2 13 | L1 L2 | L3
" 12 13 " 12 13 i 5 7 e | 1 4 | 9
H 2 4 6
1 H1 2 4 6 Jz2 4 6 8 Getaran
w2z [ 4 [ 6 | 8 H2 | 4 6 8 33 A T = [ M1 | m2 | ma
H3 6 8 10 H3 6 8 10 | 1 4 | 9
Posisi Tangan (E) & Kekuatan (J)
Ha 8 10 12 Ha 8 10 12
E1 E2 Kecepatan Bekerja
Posisi Statis (B) & Durasi (1) Frekuensi (D) & Beban (H) Ca 2 4 | L ‘ R | NS
B1 B2 D1 D2 D3 J2 4 6 | 1 ‘ 4 | 9
" 2 4 H1 2 4 6 J3 6 A
12 4 8 H2 4 6 8 Posisi Tangan (E) & Durasi (1) o1 | o2 ‘ o3 | o4
| 13 | 6 | 8 H3 6 8 10 E1 E2 1 | 4 ‘ 9 | 16
Frekuensi (B) & Beban (H) Ha 8 10 12 " 2 4
B3 B4 BS
Frekuensi (D) & Durasi (1) 12 % 8
H1 2 a 6 D1 D2 D3 13 6 8
H2 4 6 8 1 2 4 6
H3 6 8 10 12 4 6 8
H4 8 10 12 13 & 8 10
Frekuensi (B) & Durasi (1)
B3 B4 BS
1" 2 4 6
12 4 6 8
13 6 8 10

Gambar 2. Tabel Exposure Score Operator 1

Langkah-langkah penentuan exposure score stasiun pemotongan pada scorelist di atas yaitu:

Variabel Punggung

Langkah 1: Interaksi posisi punggung (A2) dengan beban (H2) =6
Langkah 2: Interaksi posisi punggung (A2) dengan durasi (13) =
Langkah 3: Interaksi durasi (13) dengan beban kerja (H2) =
Langkah 4: Interaksi posisi statis (B2) dengan durasi (13) =
Total Score Variabel Punggung =30

Variabel Bahu

Langkah 5: Interaksi tinggi (C1) dengan beban (H2) =4
Langkah 6: Interaksi tinggi (C1) dengan durasi (13) =
Langkah 7: Interaksi durasi (13) dengan beban kerja (H2) =
Langkah 8: Interaksi frekuensi (D3) dengan beban kerja (H2) =8
Langkah 9: Interaksi frekuensi (D3) dengan durasi (I3) =10
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Total Score Variabel Bahu

Variabel Pergelangan Tangan

Langkah 10: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan gaya (J2)
Langkah 11: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan durasi (13)
Langkah 12: Interaksi durasi (13) dengan gaya (J2)

Langkah 13: Interaksi tangan (E2) dengan gaya (J2)

Langkah 14: Interaksi tangan (E2) dengan durasi (13)

Total Score Variabel Pergelangan Tangan

Variabel Leher

Langkah 15: Interaksi postur leher (G2) dengan durasi (13)
Langkah 16: Interaksi visual (K2) dengan durasi (I3)
Total Score Variabel Leher

Langkah 17 : Driving/ mengemudi (L1)

Langkah 18 : Vibration/getaran (M3)

Langkah 19 : Tingkat kecepatan bekerja (N2)

Langkah 20 : Tingkat Stres (03)

Exposure Score Pada Operator 2

EXPOSURE SCORE
T

Posisi Punggung (A) & Beban (H) Tinggi (C) & Beban (H)

Nama Pekerja: Penjol Tanggal: 16 November 2021

Gerakan Berulang (F) & Kekuatan (J)

A1 | Az | a3 ct | c2 | c3 F1 F2 | F3
H1 2 4 6 H1 2 J 4 6 J1 2 4 6
H2 4 6 8 H2 a | s 8 J2 a 6 8
H3 6 8 10 H3 6 } 8 10 J3 6 8 10
Ha 8 10 12 Ha s | 10 12
Gerakan Berulang (F) & Durasi (1)
Posisi Punggung (A) Durasi (1) Tinggi (C) & Durasi (1) F1 F2 | F3
Al | Az | A3 c1 | c2 | c3 " 2 4 6
" 2 a 6 " 2 a 6 2 2 6 8
12 4 6 8 12 4 6 8 3 & 8 10
13 6 8 10 13 6 8 10
Durasi (1) & Kekuatan (J)
Durasi (1) & Beban (H) Durasi (1) & Beban (H) " 12 13
" 2 13 " 12 13 31 3 2 .
H1 2 a 6 H1 2 4 6 3% % 5 =
H2 4 6 8 H2 4 6 8 — N = T
H3 6 8 10 H3 6 8 10
ha 5 - ; Posisi Tangan (E) & Kekuatan (J)
0 F
Ha 8 10 12 e =
Posisi Statis (B) & Durasi (1) Frekuensi (D) & Beban (H) e 2 Gt
B1 B2 D1 p2z | D3 J2 a 6
" 2 a H1 2 4 6 NEY 6 8
12 4 6 _H2 4 6 8 Posisi Tangan (E) & Durasi (1)
13 6 | 8 H3 6 8 10 E1 E2
Frekuensi (B) & Beban (H) H4 8 10 12 " 2 4
B3 | B4 | BS 5
Frekuensi (D) & Durasi (1) L3 & 8
P T ] G2 J )] e D1 D2 D3 13 6 8
H2 4 e L " 2 4 6
H3 6 8 10 2 2 a 8
Ha 8 10 12 = = = 7
Frekuensi (B) & Durasi (1)
B3 | B4 | BS
T | 2 | 4 I
12 4 6 8
13 6 8 10

Gambar 3. Tabel Exposure Score Operator 2

G1 G2 G3
" 2 | a 6
12 4 | e 8
13 6 | 8 ‘ 10

Kebutuhan Visual (K) & Durasi (1)

K1 K2

" 2 | 4
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ENEN
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Langkah-langkah penentuan exposure score stasiun pemotongan pada scorelist di atas yaitu:

Variabel Punggung

Langkah 1: Interaksi posisi punggung (A2) dengan beban (H2)
Langkah 2: Interaksi posisi punggung (A2) dengan durasi (13)
Langkah 3: Interaksi durasi (13) dengan beban kerja (H2)
Langkah 4: Interaksi posisi statis (B2) dengan durasi (13)
Total Score Variabel Punggung

Variabel Bahu
Langkah 5: Interaksi tinggi (C1) dengan beban (H2)

[ N | N2 | na
N B
Stres

o1 02 o3 04
1 4 9 16

=6

30
=4

Posisi Leher (G) & Durasi (1)
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Langkah 6: Interaksi tinggi (C1) dengan durasi (I3) =6
Langkah 7: Interaksi durasi (13) dengan beban kerja (H2) =
Langkah 8: Interaksi frekuensi (D3) dengan beban kerja (H2) =

Langkah 9: Interaksi frekuensi (D3) dengan durasi (13) =10
Total Score Variabel Bahu =36

Variabel Pergelangan Tangan

Langkah 10: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan gaya (J2) =6
Langkah 11: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan durasi (13) =
Langkah 12: Interaksi durasi (13) dengan gaya (J2) =
Langkah 13: Interaksi tangan (E2) dengan gaya (J2) =
Langkah 14: Interaksi tangan (E2) dengan durasi (13) =

Total Score Variabel Pergelangan Tangan =36

Variabel Leher

Langkah 15: Interaksi postur leher (G2) dengan durasi (13) =8
Langkah 16: Interaksi visual (K2) dengan durasi (13) =8
Total Score Variabel Leher =16
Langkah 17 : Driving/ mengemudi (L1) =1
Langkah 18 : Vibration/getaran (M3) =9
Langkah 19 : Tingkat kecepatan bekerja (N2) =4
Langkah 20 : Tingkat Stres (03) =4
Exposure Score Pada Operator 3
Nama Pekerja: Restu Tanggal: 16 November 2021
Posisi Punggung (A) & Beban (H) Tinggi (C) & Beban (H) Gerakan Berulang (F) & Kekuatan (J) Posisi Leher (G) & Durasi (1)
A1 A2 A3 c1 c2 c3 F1 F2 F3 G1 G2 G3
H1 2 4 6 H1 2 4 6 J1 2 4 6 " | 2 | 4 6
H2 4 | e 8 H2 a 6 8 J2 4 6 8 12 4 6 8
H3 6 8 10 H3 6 8 10 J3 6 8 10 13 6 8 10
Ha 8 10 12 H4 8 10 12
Gerakan Berulang (F) & Durasi (1) Kebutuhan Visual (K) & Durasi (1)
Posisi Punggung (A) Durasi (1) Tinggi (C) & Durasi () | F1 F2 F3 K1 K2
A1 A2 A3 c1 cz ca mn | 2 4 6 " 2 4
" 2 4 6 " 2 | 4 | e 2 | 4 6 8 12 4 6
12 4 6 8 12 a | & | 8 T 13 | e 8 10 13 6 8
13 6 8 10 13 8 e 10
Durasi (1) & Kekuatan (J) Mengemudi
Durasi (1) & Beban (H) Durasi (1) & Beban (H) " 12 13 L1 L2 | ks
" 12 13 | " 2 3 J1 2 a 6 1 4 9
H1 - 4 6 H1 2 4 6 Jz2 4 6 8 Clataran
H2 4 6 8 H2 a 6 8 23 6 S 10 M1 M2 M3
H3 6 8 10 H3 6 8 10 1 4 9
- Posisi Tangan (E) & Kekuatan (J)
B 2 2 12 R4 8 12 12 E1 E2 Kecepatan Bekerja
Posisi Statis (B) & Durasi (1) Frekuensi (D) & Beban (H) | 2 4 N1 N2 N3
B1 B2 D1 D2 D3 J2 4 6 1 4 9
" Ii 2 4 H1 T 2 4 6 1 J3 6 8 Stres.
12 4 e H2 4 s 8 Posisi Tangan (E) & Durasi (1) o1 o2 | o3 | oa
13 6 8 H3 6 8 10 E1 E2 1 e 9 16
(B) & Beban (H) Ha 8 10 12 " 2 4
B3 { B4 B8 Frekuensi (D) & Durasi (1) 2 & &
H1 2 4 € D1 D2 D3 3 6 8
H2 4 6 8 " 2 4 6
H3 6 8 10 2 a 6 8
Ha 8 10 12 3 e 8 10
Frokuensi (B) & Durasi (1)
B3 B4 BS
" 2 4 6
12 4 6 8
13 6 8 10

Gambar 4. Tabel Exposure Score Operator 3
Langkah-langkah penentuan exposure score stasiun pemotongan pada scorelist di atas yaitu:
Variabel Punggung
Langkah 1: Interaksi posisi punggung (A2) dengan beban (H2) =6
Langkah 2: Interaksi posisi punggung (A2) dengan durasi (13) =
Langkah 3: Interaksi durasi (I13) dengan beban kerja (H2) =
Langkah 4: Interaksi posisi statis (B2) dengan durasi (13) =
Total Score Variabel Punggung =30
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Variabel Bahu

Langkah 5: Interaksi tinggi (C1) dengan beban (H2)
Langkah 6: Interaksi tinggi (C1) dengan durasi (13)

Langkah 7: Interaksi durasi (13) dengan beban kerja (H2)
Langkah 8: Interaksi frekuensi (D3) dengan beban kerja (H2)
Langkah 9: Interaksi frekuensi (D3) dengan durasi (I3)

Total Score Variabel Bahu

Variabel Pergelangan Tangan

Langkah 10: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan gaya (J2)
Langkah 11: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan durasi (I3)
Langkah 12: Interaksi durasi (13) dengan gaya (J2)

Langkah 13: Interaksi tangan (E2) dengan gaya (J2)

Langkah 14: Interaksi tangan (E2) dengan durasi (13)

Total Score Variabel Pergelangan Tangan

Variabel Leher

Langkah 15: Interaksi postur leher (G2) dengan durasi (13)
Langkah 16: Interaksi visual (K2) dengan durasi (13)
Total Score Variabel Leher

Langkah 17 : Driving/ mengemudi (L1)

Langkah 18 : Vibration/getaran (M3)

Langkah 19 : Tingkat kecepatan bekerja (N2)

Langkah 20 : Tingkat Stres (03)

Exposure Score Pada Operator 4

EXPOSURE SCORE Nama Pekerja: Rizal

Tanggal: 16 November 2021

Posisi Punggung (A) & Beban (H) Tinggi (C) & Beban (H)

F1

F2

Gerakan Berulang (F) & Kekuatan (J)

F3

2
4

4
6

6
8

A1 A2 | A3 c1 cz | cs
H1 2 | 4 [ 6 H1 2 4 6 J1
H2 4 | & 8 H2 [ Bl | ¢ J2
H3 6 | 8 | 10 H3 e | 8 | 10 J3
Ha4 8 10 12 H4a ' 8 | 10 | 12

Posisi Punggung (A) Durasi (1) Tinggi (C) & Durasi (1)

A1 A2 | A3 c1 c2 | c3 "
" 2 a | & mn | 2 | 4 | & T2
2 4 6 8 12 4 6 8 13
13 6 8 10 13 6 | 8 10

Dura:

Durasi (1) & Beban (H) Durasi (1) & Beban (H)

6

F1
2
4
6

si (1) &
"
2

8

F2
4
6

10

Gerakan Berulang (F) & Durasi (1)

F3
6
8

8

12

4

10

Kekuatan (J)

13

6

" 2 | 3 " 2 13 i)
H1 2 4 6 H1 2 4 6 2
H2 4 6 | 8 H2 K 6 8 J3
H3 6 8 10 H3 6 8 10
Ha 8 10 12 Ha 8 10 12

Posisi Statis (B) & Durasi (1) Frekuensi (D) & Beban (H)

B1 B2 D1 D2 D3

" 2 4 H1 2 4 6

12 4 6 H2 4 6 8

13 6 8 H3 6 8 10
Frekuensi (B) & Beban (H) Ha 8 10 12

4
6

J1
J2
J3

Posisi Tangan

6
8

E1
2
a
6

=1
2

8
10

Posisi Tangan (E) & Kekuatan (J)

E2
4

6
8

(E) & Durasi (1)

E2
4

B3 B4 BS
! I Frekuensi (D) & Durasi (1)

H1 2 a 6 D1

o S (- S | - S | [ S D2 D3
H2 4 6 8 Py 2 P =
H3 6 8 10 2 4 o .
Ha4 8 10 12 13 6 8 10
Frekuensi (B) & Durasi (1)

B3 B4 BS
" 2 | a | 6
2 | 4 | 6 | 8 |
13 6 8 10

a

6

6
8

Gambar 5. Tabel Exposure Score Operator 4

Posisi Leher (G) & Durasi (1)

G1
2
4

G2
4
6

G3
6
8

Kebutuhan Visual (K) & Durasi (1)
K1

6 | & | 10

K2

Kecepatan Bekerja

o1
1

Langkah-langkah penentuan exposure score stasiun pemotongan pada scorelist di atas yaitu:

Variabel Punggung

Langkah 1: Interaksi posisi punggung (A2) dengan beban (H2)
Langkah 2: Interaksi posisi punggung (A2) dengan durasi (13)
Langkah 3: Interaksi durasi (13) dengan beban kerja (H2)

Getaran

M1

1

N1

1

M2
4

N2

4

Stres

02
4

o3
9

28



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan / JTMIT Vol. 1, No. I, Maret 2022 pp. 22-34

Langkah 4: Interaksi posisi statis (B2) dengan durasi (13) =8
Total Score Variabel Punggung =30

Variabel Bahu

Langkah 5: Interaksi tinggi (C1) dengan beban (H2) =4
Langkah 6: Interaksi tinggi (C1) dengan durasi (13) =
Langkah 7: Interaksi durasi (I13) dengan beban kerja (H2) =
Langkah 8: Interaksi frekuensi (D3) dengan beban kerja (H2) =
Langkah 9: Interaksi frekuensi (D3) dengan durasi (13) =10
Total Score Variabel Bahu =36

Variabel Pergelangan Tangan

Langkah 10: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan gaya (J2) =6
Langkah 11: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan durasi (I3) =
Langkah 12: Interaksi durasi (I13) dengan gaya (J2) =
Langkah 13: Interaksi tangan (E2) dengan gaya (J2) =
Langkah 14: Interaksi tangan (E2) dengan durasi (13) =
Total Score Variabel Pergelangan Tangan =36

Variabel Leher

Langkah 15: Interaksi postur leher (G2) dengan durasi (13) =8
Langkah 16: Interaksi visual (K2) dengan durasi (13) =
Total Score Variabel Leher =16

Langkah 17 : Driving/ mengemudi (L1) =
Langkah 18 : Vibration/getaran (M3) =
Langkah 19 : Tingkat kecepatan bekerja (N2) =4
Langkah 20 : Tingkat Stres (03)

Exposure Score Pada Operator 5

EXPOSURE SCORE Nama Pekerja: Tomi Tanggal: 16 November 2021
m peihlbe ok R egudion: oo
Posisi Punggung (A) & Beban (H) Tinggi (C) & Beban (H) Gerakan Berulang (F) & Kekuatan (J) Posisi Leher (G) & Durasi (1)
A1 A2 A3 c1 c2 c3 F1 F2 F3 G1 G2 G3
H1 2 a 6 H1 2 4 6 J1 2 4 6 " 2 4 6
H2 4 6 8 H2 4 l 6 8 J2 4 6 8 12 4 6 8
H3 6 8 10 H3 6 | 8 10 J3 6 8 10 13 6 8 10
Ha 8 10 12 Ha 8 10 12
Gerakan Berulang (F) & Durasi (1) Kebutuhan Visual (K) & Durasi (1)
Posisi Punggung (A) Durasi (1) Tinggi (C) & Durasi (1) F1 F2 F3 K1 K2
A1 A2 A3 c1 c2 c3 " 2 | a4 | e " 2 a
" 2 4 6 1" e} a 6 12 % e | = 12 4 6
2 4 6 8 12 4 6 8 3 6 8 10 13 6 | 8
13 6 8 10 13 6 8 10
Durasi (1) & Kekuatan (J) Mengemudi
Durasi (I} & Beban (H) Durasi (1) & Beban (H) " 12 13 L1 L2 L3
" 2 3 " 2 13 J1 2 4 8 1 a [ 9
H1 2 4 6 H1 2 a 6 35 % e 7S Setnan
H2 a 6 [ 8 H2 4 6 8 23 6 8 10 M1 mz | m3
H3 6 8 10 H3 6 8 10 1 4 o
Posisi Tangan (E) & Kekuatan (J)
Ha 8 10 12 Ha 8 10 12
‘ E1 E2 Kecepatan Bekerja
Posisi Statis (B) & Durasi (1) Frekuensi (D) & Beban (H) e ] 2 4 | N1 N2 [ N3
B1 B2 D1 bz | ba 2 | 4 ] 6 1 4 2
" 2 4 H1 2 4 6 3 | e 8 e
= A 5 H2 4 6 8 Posisi Tangan (E) & Durasi (1) o1 o2 o3 | oa
13 6 | 8 H3 6 8 10 ‘ E1 E2 1 4 9 [ 16
Frekuensi (B) & Beban (H) H4 8 10 12 " ‘ 2 4
B3 B4 B5
Frokuensi (D) & Durasi (1) 2 | e S
H1 2 4 6 D1 b2 D3 13 ‘ 6 ‘ 8
H2 4 S 8 " 2 4 6
H3 6 8 10 2 a 6 8
Ha 8 10 | 12 T 13 A 8 10
Frekuensi (B) & Durasi (1)
B3 B4 B85
" - 4 6
2 4 6 8
13 6 8 10

Gambar 6. Tabel Exposure Score Operator 5

Langkah-langkah penentuan exposure score stasiun pemotongan pada scorelist di atas yaitu:
Variabel Punggung
Langkah 1: Interaksi posisi punggung (A2) dengan beban (H2) =6
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Langkah 2: Interaksi posisi punggung (A2) dengan durasi (13) =8
Langkah 3: Interaksi durasi (I13) dengan beban kerja (H2) =
Langkah 4: Interaksi posisi statis (B2) dengan durasi (13) =
Total Score Variabel Punggung =30

Variabel Bahu

Langkah 5: Interaksi tinggi (C1) dengan beban (H2) =4
Langkah 6: Interaksi tinggi (C1) dengan durasi (13) =
Langkah 7: Interaksi durasi (13) dengan beban kerja (H2) =
Langkah 8: Interaksi frekuensi (D3) dengan beban kerja (H2) =
Langkah 9: Interaksi frekuensi (D3) dengan durasi (I3) =10
Total Score Variabel Bahu =36

Variabel Pergelangan Tangan

Langkah 10: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan gaya (J2) =6
Langkah 11: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan durasi (I3) =
Langkah 12: Interaksi durasi (13) dengan gaya (J2) =
Langkah 13: Interaksi tangan (E2) dengan gaya (J2) =
Langkah 14: Interaksi tangan (E2) dengan durasi (13) =
Total Score Variabel Pergelangan Tangan =36

Variabel Leher

Langkah 15: Interaksi postur leher (G2) dengan durasi (13) =8
Langkah 16: Interaksi visual (K2) dengan durasi (13) =8
Total Score Variabel Leher =16
Langkah 17 : Driving/ mengemudi (L1) =1
Langkah 18 : Vibration/getaran (M3) =9
Langkah 19 : Tingkat kecepatan bekerja (N2) =4
Langkah 20 : Tingkat Stres (03) =4
Exposure Score Pada Operator 6
Nama Pekerja: Yono Tanggal: 16 November 2021
e
Posisi Punggung (A) & Beban (H) Tinggi (C) & Beban (H) Gerakan Berulang (F) & Kekuatan (J) Posisi Leher (G) & Durasi (1)
A1 A2 A3 c1 ‘ c2 c3 F1 F2 F3 | G1 G2 G3
“Ht | 2 | 4 | B H1 2 | a 6 a1 2 4 6 " 2 4 6
H2 4 6 8 H2 4 6 8 J2 4 6 8 12 4 6 8
H3 6 8 10 H3 6 8 10 J3 6 8 10 3 | e ‘ 8 ‘ 10
H4a 8 10 12 Ha 8 [ 10 12
Gerakan Berulang (F) & Durasi (1) Kebutuhan Visual (K) & Durasi (1)
Posisi Punggung (A) Durasi (1) Tinggi (C) & Durasi (1) F1 F2 F3 K1 K2
A1l A2 A3 c1 c2 c3 " 2 4 6 " 2 [ a4
" 2 4 | & n | 2 4 | & 12 2 | e 8 12 4 | e
12 a 6 8 1z | a4 s | 8 3 6 8 10 13 6 ‘ 8
13 6 8 | 10 13 6 | 8 I 10
Durasi (1) & Kekuatan (J) Mengemudi
Durasi (1) & Beban (H) Durasi (1) & Beban (H) " 12 13 L1 L2 L3
" 12 13 " 2 13 a1 2 a4 6 1 | 4 9
H1 2 a | 6 H1 2 4 6 Jz a4 6 8 GRiaran
H2 4 6 8 H2 4 6 8 43 6 8 10 M1 M2 m3a
H3 6 8 10 H3 6 8 10 1 4 9
o = = { = o = T T3 Posisi Tangan (E) & Kekuatan (J)
B4 E2 Kecepatan Bekerja
Posisi Statis (B) & Durasi (1) Frekuensi (D) & Beban (H) Rl 2 4 N1 N2 | N2
B1 B2 D1 D2 D3 J2 4 6 ‘ 1 ] a | 9
" 2 a H1 2 4 6 J3 6 8 S ITaE
12 4 6 H2 4 6 8 Posisi Tangan (E) & Durasi (1) o1 o2 o3 o4
13 6 ‘ 8 H3 6 8 10 E1 E2 1 4 9 16
Frekuensi (B) & Beban (H) H4 8 10 12 . " > 4
Bs B BE Frekuensi (D) & Durasi (1) 1z b 8
H1 2 4 | ® D1 D2 D3 13 6 8
H2 4 e | 8 " 2 a 6
H3 6 8 10 12 a 6 8
Ha 8 10 12 13 6 8 10
Frekuensi (B) & Durasi (1)
B3 B4 BS
" 2 4 | 6
12 4 6 8
13 6 8 | 10

Gambar 7. Tabel Exposure Score Operator 6
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Langkah-langkah penentuan exposure score stasiun pemotongan pada scorelist di atas yaitu:

Variabel Punggung

Langkah 1: Interaksi posisi punggung (A2) dengan beban (H2)
Langkah 2: Interaksi posisi punggung (A2) dengan durasi (13)
Langkah 3: Interaksi durasi (13) dengan beban kerja (H2)
Langkah 4: Interaksi posisi statis (B2) dengan durasi (13)
Total Score Variabel Punggung

Variabel Bahu

Langkah 5: Interaksi tinggi (C1) dengan beban (H2)
Langkah 6: Interaksi tinggi (C1) dengan durasi (13)

Langkah 7: Interaksi durasi (13) dengan beban kerja (H2)
Langkah 8: Interaksi frekuensi (D3) dengan beban kerja (H2)
Langkah 9: Interaksi frekuensi (D3) dengan durasi (I3)

Total Score Variabel Bahu

Variabel Pergelangan Tangan

Langkah 10: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan gaya (J2)
Langkah 11: Interaksi gerakan berulang (F2) dengan durasi (13)
Langkah 12: Interaksi durasi (13) dengan gaya (J2)

Langkah 13: Interaksi tangan (E2) dengan gaya (J2)

Langkah 14: Interaksi tangan (E2) dengan durasi (13)

Total Score Variabel Pergelangan Tangan

Variabel Leher

Langkah 15: Interaksi postur leher (G2) dengan durasi (13)
Langkah 16: Interaksi visual (K2) dengan durasi (13)
Total Score Variabel Leher

Langkah 17 : Driving/ mengemudi (L1)

Langkah 18 : Vibration/getaran (M3)

Langkah 19 : Tingkat kecepatan bekerja (N2)

Langkah 20 : Tingkat Stres (03)

Seluruh dari nilai pada operator dan pengamat yang diteliti dilakukan perhitungan pada lembar skor tersebut.

Rekapitulasi dari hasil perhitungan exposure score dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Rekapitulasi Exposure Score

Operator Skor - Total
Punggung Bahu Tangan Leher Mengemudi Getaran Kecepatan  Stres
1 30 36 36 16 1 9 4 9 141
2 30 36 36 16 1 9 4 4 136
3 30 36 36 16 1 9 4 4 136
4 30 36 36 16 1 9 4 9 141
5 30 36 36 16 1 9 4 4 136
6 30 36 36 16 1 9 4 4 136

Setelah mengetahui nilai exposure score, maka tahap selanjutnya adalah menghitung nilai exposure level

menggunakan rumus persamaan di bawah ini:

x 100 %

E % =
0 X max

X = Total skor yang didapat untuk paparan risiko cedera untuk punggung, bahu/lengan, pergelangan tangan,

dan leher yang diperoleh dari perhitungan kuesioner
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X Max = Total maksimum skor untuk paparan yang mungkin terjadi untuk punggung, bahu/lengan, pergelangan

tangan, dan leher.

Dari rumus diatas maka pada setiap operator dilakukan perhitungan terkait nilai exposure score pada setiap
operatornya dengan menggunakan rumus persamaan seperti diatas. Berikut merupakan perhitungan exposure

score pada setiap operator.

Operator 1
E%=—— x100% 1)
X max
E%= 141 100 %
0 = m X 0
E % = 68,78
Jadi nilai exposure score yang didapatkan pada operator 1 sebesar 68,78
Operator 2
X
E% =—— x100% )
E%= 136 100 %
0 — 205 X 0
E % = 66,34
Jadi nilai exposure score yang didapatkan pada operator 2 sebesar 66,34
Operator 3
X
E%=+17— x100% 3)
E%= 136 100 %
0 — 205 X 0
E % = 66,34
Jadi nilai exposure score yang didapatkan pada operator 3 sebesar 66,34
Operator 4
X
E%=+17— x100% 4)
E %= 141 100 %
0 — 205 X 0
E % = 68,78
Jadi nilai exposure score yang didapatkan pada operator 4 sebesar 68,78
Operator 5
X
E % =—— x100% ®)
E%= 136 100 %
0 = 205 X 0
E % = 66,34
Jadi nilai exposure score yang didapatkan pada operator 5 sebesar 66,34
Operator 6
X
E%=-——x100% (6)
E%= 136 100 %
0 = 205 X 0
E % = 66,34
Jadi nilai exposure score yang didapatkan pada operator 6 sebesar 66,34
Hasil dan Pembahasan
Tabel 4. Hasil Nilai Exposure Score dan Tindakan
Operator Exposure Score Tindakan
1 68,78 % Perlu penelitan lebih lanjut dan dilakukan perubahan
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2 66,34% Perlu penelitan lebih lanjut dan dilakukan perubahan
3 66,34% Perlu penelitan lebih lanjut dan dilakukan perubahan
4 68,78 % Perlu penelitan lebih lanjut dan dilakukan perubahan
5 66,34% Perlu penelitan lebih lanjut dan dilakukan perubahan
6 66,34% Perlu penelitan lebih lanjut dan dilakukan perubahan

Berdasarkan rekapitulasi nilai exposure level dari 3 operator didapatkan hasil bahwa ketiga operator mendapatkan
nilai exposur diantara 50%-69% yang artinya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan.
Data keluhan pekerja yang diperoleh berdasarkan kuesioner NBM yang diisi oleh 3 operator dan 3 pengamat yang
bekerja pada PT. Putra Manunggal Sakti.

Dari hasil perhitungan exposure score juga terlihat bahwa nilai untuk bahu dan tangan berada pada level very high
yang berarti risiko terjadinya cedera sangat tinggi. Untuk itu perlu diberikan usulan untuk meminimalisir
terjadinya risiko cedera otot rangka terutama pada bagian bahu dan tangan. Disisi lain dengan dilakukan usulan
perbaikan pada alat penggiling dapat meningkatkan produktifitas produksi pada proses pembuatan pupuk organi
pada PT Putra Manunggal Sakti.

SIMPULAN

Dari hasil penilaian menggunakan metode QEC pada proses penggilingan menggunakan mesin yang ada pada PT
Putra Manunggal Sakti. Dari 6 operator yang bekerja didapatkan hasil nilai exposure score berada diantara 50%-
69% yang artinya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan. Dimana pada operator satu
didapatkan nilai sebesar 68,78 kemudian operator dua mendapatkan hasil sebesar 66,34 kemudian operator ke
tiga mendapatkan hasil 66,34 kemudian operator ke empat mendapatkan hasil sebesar 68,78 kemudian operator
ke lima mendapatkan hasil sebesar 66,34 dan operator ke enam mendapatkan hasil 66,34 artinya dari penelitian
ini didapatkan hasil bahwa perlu dilakukan perubahan untuk mengurangi keluhan yang dirasakan oleh operator.
Pekerja pada bagian penggilingan sering mengalami keluhan pada tubuh bagian atas seperti bahu dan tangan
karean proses penggilingan masih belum dapat dilakukan secara individu menggunakan mesin. Berdasarkan hasil
dari penilaian QEC tersebut, maka diperlukan adanya perbaikan dalam waktu dekat sebagai upaya untuk
mengurangi risiko yang dialami oleh pekerja serta mengurangi munculnya gangguan musculoskeletal pada
pekerja. Perbaikan yang dapat dilakukan yaitu perubahan dan perbaikan terhadap metode kerja di PT Putra
Manunggal Sakti, mengadakan pelatihan secara berkala kepada pekerja agar dapat menerapkan cara kerja yang
sesuai dengan kaidah ergonomi untuk mengurangi keluhan dan melakukan desain ulang terkait mesin yang
penggiling yang digunakan supaya produksifitas dapat meningkat.
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